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ABSTRACT 

The purpose of this research is to see the effect of audit committee, audit 

committee meeting, audit committee financial expertise, institutional ownership, and 

government ownership either jointly or separately against audit delay to the 

government companies listed on the Indonesia Stock Exchange period 2014-2016. 

 The sample consists of 51 companies listed in the Indonesia Stock Exchange 

period 2014-2016. The data that was used in this research was secondary data and 

selected by using purposive sampling method. The analisis method that was used in 

this research was multiple linear regression. Before being conducted by regression 

test, it was examined by using the classical assumption tests. 

The result of this study shows that the audit committee, audit committee 

meeting, institutional ownership, and government ownership have negative 

significant influence to audit delay. Audit committee financial expetise did not have 

significant influence to audit delay. 

 

Keyword: Audit delay, audit committee, audit committee meeting, audit committee 

financial, institutional ownership, government ownership  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh anggota komite audit, 

jumlah pertemuan pada komite audit, jumlah ahli keuangan pada komite audit, 

kepemilikan institusional, dan kepemilikan pemerintah baik secara bersama-sama 

maupun secara terpisah terhadap Audit Delay pada perusahaan milik pemerintah di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. 

 Sampel penelitian ini yaitu 51 perusahaan milik pemerintah di Indonesia yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016 Data yang dikumpulkan 

merupakan data sekunder dan pemilihan sampel menggunakan metode purposive 

sampling. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linear berganda. Sebelum dilakukan uji regresi, terlebih dahulu dilakukan pengujian 

analisis yaitu uji asumsi klasik. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa anggota komite audit, jumlah 

pertemuan komite audit, kepemilikan institusioanl, dan kepemilikan pemerintah 

berpengaruh secara negatif terhadap Audit Delay. Jumlah ahli keuangan pada komite 

audit tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay. 

 

Kata kunci : Audit Delay, anggota komite audit, jumlah pertemuan pada komite audit, 

jumlah ahli keuangan pada komite audit, kepemilikan institusional, kepemilikan 

pemerintah. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini akan dibahas beberapa alasan yang menjadi latar 

belakang dilakukannya penelitian mengenai pengaruh corporate governance yaitu 

anggota komite audit, jumlah pertemuan komite audit, jumlah ahli keuangan pada 

komite audit, kepemilikan institusional, dan kepemilikan pemerintah terhadap Audit 

Delay pada perusahaan milik pemerintah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2014-2016. Pada bab ini juga dibahas mengenai rumusan masalah 

yang menjadi fokus utama penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan bisnis di Indonesia semakin signifikan mengalami perkembangan. 

Hal ini ditandai dengan banyaknya perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Tercatat pada tahun 2014 terdapat 511 perusahaan go public yang 

terdaftar di BEI. Pada tahun 2015 mengalami perkembangan perusahaan yang 

mendaftar sebagai perusahaan go public yaitu 514 perusahaan yang terdaftar. Pada 

tahun 2016 mengalami penambahan kembali yaitu terdapat 519 perusahaan yang 

terdaftar, namun Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menemukan masih banyak 

perusahaan yang melakukan keterlambatan dalam peyampaian pelaporan keuangan.  
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Kothari (2001) mengamati bahwa pelaku pasar mencari informasi akuntansi 

berkualitas tinggi untuk mengurangi asimetri informasi antara manajer perusahaan 

dan investor luar. Informasi Akuntansi yang dimaksud adalah Laporan Keuangan 

Perusahaan. Setiap perusahaan yang telah terdaftar di BEI, wajib menyampaikan 

laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Laporan 

keuangan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban pengelola perusahaan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan baik internal perusahaan seperti manajemen dan 

karyawan, maupun ekternal perusahaan seperti investor, kreditor, dan pemerintah 

berupa informasi yang dapat di percaya dan bermanfaat untuk pengambilan 

keputusan perusahaan di masa yang akan datang. Sebagai bentuk 

pertanggungjawaban, laporan keuangan harus disajikan secara lengkap dan wajar 

berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku sesuai yang di tetapkan oleh Ikatan 

Akuntan Indoneisa (IAI). Karateristik pokok yang membuat laporan keuangan 

berguna bagi para pemakai menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yaitu dapat 

dipahami, relevan, keandalan, dan dapat dibandingkan. 

Laporan keuangan dianggap tidak relevan jika terdapat keterlamabatan dalam 

penyampaian laporan keuangan yang dipublikasikan. Francis et al. (2004) (dalam 

Alfraih, 2016) menemukan bahwa penyajian laporan keuangan secara tepat waktu, 

merupakan salah satu karateristik terpenting dari kualitas audit. Penemuan ini 

didukung oleh Owusu-Ansah (2000) (dalam Alfraih, 2016) yang menemukan bahwa 

penyajian laporan keuangan secara tepat waktu merupakan komponen penting untuk 
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berfungsinya pasar modal, karena membantu mengurangi dampak insider trading, 

kebocoran, dan rumor. 

Audit Delay merupakan selisih dari hari akhir tahun tutup buku sampai dengan 

dikeluarkannya laporan audit. Semakin lama perusahaan mengeluarkan laporan 

keuangannya, maka semakin lama auditor dapat menyelesaikan pekerjaan auditnya. 

Menurut Marshall et al. (2005) (dalam Alfraih, 2016) keterlambatan publikasi dari 

laporan keuangan yang sudah di audit, terkait dengan kurangnya kepercayaan dari 

investor terhadap pengumuman laba atau pendapatan. 

Perusahaan go public yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

harus menyerahkan laporan keuangan tahunan disertai opini auditor kepada 

Bapepam. Dalam lampiran surat keputusan Ketua Bapepan : 36/PM/2003, Peraturan 

Bapepam Nomor X.K.2 yang menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan harus 

diserahkan kepada Bapepam selambat-lambatnya 90 hari atau akhir bulan ketiga 

setelah tahun tutup buku berkahir. Terjadi banyak perubahan peraturan yang 

dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Peraturan OJK nomor 

29/POJK.04/2016 menyatakan bahwa penyampaian laporan keuangan kepada OJK 

selambat-lambatnya 120 hari atau akhir bulan keempat setelah tahun tutup buku 

berkahir. Perusahaan yang menyerahkan laporan keuangan lebih dari 120 hari akan 

dikenakan sanksi. 

Bamber et al. (1993) (dalam Alfraih, 2016) mengemukakan bahwa penelitian 

mengenai faktor penentu Audit Delay penting karena mempengaruhi ketepatan waktu 
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bagi audit, informasi pendapatan, maupun efisiensi pasar. Penelitian ini mengacu 

pada penelitian yang dilakukan oleh Mishari M Alfraih (2016) tentang mekanisme 

Corporate Governance dan Audit Delay dalam peraturan audit gabungan pada 

perusahaan yang berada di Kuwait pada tahun 2013. Alfraih (2016) menemukan 

bahwa terdapat hubungan positive antara Board Size, Government Ownership, dan 

Role Duality dengan Audit Delay, sedangkan terdapat hubungan negative antara 

auditor eksternal dan Board Independence dengan Audit Delay dan variabel 

Institutional Ownership tidak berpengaruh signifikan. 

Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan sebelumnya. Alfraih (2016) menggunakan variabel auditor eksternal, 

Board Size, Board Indepeden, Role Duality, Intitutional Ownership, dan Government 

Ownership. Penelitian ini menggunakan variabel kepemilikan institusional, 

kepemilikan pemerintah, dan terdapat tiga variabel tambahan yang diambil  dari 

penelitian yang dilakukan oleh Naimi et al, (2010) tentang Corporate Governance 

and Audit Report Lag di Malaysia yaitu anggota komite audit, jumlah pertemuan 

pada komite audit, dan jumlah ahli keuangan pada komite audit. Alasan Alfraih 

(2016) menggunakan varibel Role Duality didukung oleh Peel dan Clatwothy (2001) 

(dalam Mishari M Alfraih, 2016) yang berpendapat bahwa auditor eksternal 

menganggap risiko kegagalan audit lebih tinggi ketika peran Chairman dan Chief 

Executive Officier (CEO) dikombinasikan, karena ada lebih banyak ruang untuk 

menyembunyikan fakta-fakta yang relevan atau melakukan kecurangan. Indonesia 

menganut two-tier system dimana pengasawan perusahaan dilakukan oleh Board of 
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Commisioner (Dewan Komisaris). Dewan komisaris bertanggung jawab mengawasi 

kinerja Dewan Direksi dan kebijakan yang dibuatnya, sedangkan Board of Director 

(Dewan Direksi) bertanggung jawab untuk mengelola perusahaan. 

Penelitian sebelumnya juga menggunakan variabel Kepemilikan Pemerintah dan 

kepemilikan Institusional. Alasan Alfraih (2016) menggunakan kepemilikan 

Institusional karena investor perusahaan dianggap sebagai alat tata kelola perusahaan 

yang efektif karena dapat mendisiplinkan manajemen, sedangkan alasan Alfraih 

(2016) menggunakan kepemilikan pemerintah karena di banyak Negara, Pemerintah 

adalah pemilik utama perusahaan, termasuk di Kuwait. Wei (2012) (dalam Alfraih, 

2016) mengatakan bahwa kepemilikan pemerintah mengarah pada manajemen yang 

tidak efisien, karena perusahaan semacam itu sering digunakan untuk tujuan politik. 

Perusahaan milik Pemerintah di Indonesia yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-

2016, terdapat 20 perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Naimi el al,  (2010) di Malaysia menggunakan 

variabel anggota komite audit, jumlah pertemuan komite audit dan jumlah ahli 

keuangan pada komite audit. Alasan penggunaan vaiabel anggota komite audit karena 

masalah dalam proses pelaporan keuangan akan lebih mudah ditemukan dan 

diselesaikan apabila terdapat jumlah komite audit yang lebih besar. Hal ini didukung 

oleh Afifi (2009) yang mengatakan bahwa komite audit memiliki peran penting 

dalam memperkuat komunikasi antara penilaian manajemen, mempengaruhi 

penilaian auditor, dan membuat laporan keuangan yang baik, sehingga dapat 

mengurangi tingkat keterlambatan audit. 
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Varaibel jumlah pertemuan komite audit digunakan karena jumlah pertemuan 

komite audit adalah tempat untuk mendiskusikan proses dari pelaporan keuangan dan 

sebagai tempat untuk memonitoring pelaporan keuangan. Didukung oleh Abbott et al, 

(2004) komite audit akan tetap mengetahui masalah akuntansi atau audit dan dapat 

mengarahkan sumberdaya internal dan eksternal untuk mengatasi masalah ketepatan 

waktu ketika komite audit sering bertemu. Naimi et al, (2010) juga menggunakan 

variabel jumlah ahli keuangan pada komite audit. Alasan penggunakan variabel 

tersebut didukung oleh Felo dan Solieri (2009) yang mengkasifikasikan anggota 

komite audit sebagai ahli keuangan yang memiliki pengalaman kerja di bidang 

keuangan atau akuntansi, sertifikasi professional dalam akuntansi, atau pengalaman 

pengawasan keuangan atau latar belakang lainnya akan dikategorikan sebagai komite 

audit yang lebih ahli karena memiliki pengalaman yang baik. 

Perbedaan yang lain, penelitian sebelumnya dilakukan di Kuwait dengan 

menggunakan data Laporan Tahunan yang diperoleh dari Kuwait Stock Exchange 

(KSE) pada tahun 2013. Sedangkan penelitian ini menggunakan data Laporan 

Keuangan Tahunan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014 

- 2016. Terdapat juga variabel kontrol seperti Audit Opinion, Firm Size, Profitability, 

Complexity, Leverage, dan Industry Type. Perbedaan penggunaan variabel kontrol 

antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfraih (2016) adalah 

pada penelitian ini tidak digunakan variabel Industry Type karena penelitian ini tidak 

menggunakan semua tipe industry. Perbedaan variabel kontrol yang lain adalah dalam 

penelitian ini tidak digunakan variabel Audit Opinion. Alasan penulis tidak 
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menggunakan variabel Audit Opinion, karena kebanyakan opini auditor pada 

perusahaan adalah wajar tanpa pengecualian. 

Terdapat skripsi yang dilakukan oleh Armania Putri Wardhani (2013). Wardhani 

(2013) meneliti tentang analisis pengaruh corporate governance terhadap audit 

report lag. Variabel dependen yang digunakan adalah audit report lag, sedangkan 

variabel independen yang digunakan adalah ukuran komite audit, independensi 

komite audit, rapat komire audit, kompetensi anggota komite audit, ukuran dewan, 

dan komisaris independen. Terdapat perbedaan variabel antara penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wardhani (2013). Penelitian Wardhani (2013) 

menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI pada 2010-2011 untuk 

sampel penelitiannya, sedangkan penelitian ini menggunakan perusahan milik 

pemerintah yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2016. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneiti mengambil judul : “PENGARUH 

CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP AUDIT DELAY” studi empiris 

terhadap perusahaan pemerintah yang terdaftar di BEI pada tahun 2014 - 2016. 

Variabel dependen yang digunakan adalah Audit Delay, sedangkan Variabel 

Independen yang digunakan adalah Anggota Komite Audit, Jumlah Pertemuan 

Komite Audit, Jumlah Ahli Keuangan pada Komite Audit, Kepemilikan Institusional, 

dan Kepemilikan Pemerintah, sedangkan variabel kontrol yang digunakan Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Kompleksitas, dan Leverage. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah Anggota Komite Audit mempunyai pengaruh terdahap Audit Delay? 

2. Apakah Jumlah Pertemuan Komite Audit mempunyai pengaruh terhadap 

Audit Delay? 

3. Apakah Jumlah Ahli Keuangan pada Komite Audit mempunyai pengaruh 

terhadap Audit Delay? 

4. Apakah Kepemilikan Institusional mempunyai pengaruh terhadap Audit 

Delay? 

5. Apakah Kepemilikan Pemerintah mempunyai pengaruh terhadap Audit Delay? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Memperoleh bukti empiris tentang pengaruh anggota komite audit terhadap 

Audit Delay. 

2. Memperoleh bukti empiris tentang pengaruh jumlah pertemuan komite audit 

terhadap Audit Delay 

3. Memperoleh bukti empiris tentang pengaruh jumlah ahli keuangan pada 

komite audit tehadap Audit Delay 
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4. Memperoleh bukti empiris tentang pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap Audit Delay. 

5. Memperoleh bukti empiris tentang pengaruh kepemilikan pemerintah 

terhadap Audit Delay. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Aspek Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman bagi akademisi 

mengenai Corporate Governance yang berpengaruh terhadap Audit Delay, 

serta bisa sebagai referensi bagi penelitian lain di masa yang akan datang. 

2. Aspek Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu para manajer untuk 

mengevaluasi tata kelola perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan 

sehingga perusahaan dapat mengurangi Audit Delay. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi dalam 5 bab, yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaksan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitan, serta sistematika penulisan. 

BAB II TELAAH PUSTAKA 
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Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka mengenai landasan 

teori yang menjadi dasar penelitian, penelitian sejenis dan hasil-hasil 

penelitian terdahulu, serta dijelaksan pula kerangka pemikiran 

pengembangan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai variabel dan definisi penelitian, 

pemilihan sampel, data yang diperlukan, metode pengumpulan data, 

metode analisis, pengolahan data, dan pengujian hipotesis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi obyek penelitian, analisis 

data penelitian, dan interprestasi hasil analisis data penelitian. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan penelitian dan keterbatasan 

penelitian serta saran untuk penelitian yang akan dilakukan di masa 

yang akan datang. 

 


